
 
 

SKRIPSI 

 

 

 

STUDI EVALUASI PEMAHAMAN STUNTING, PERAN DAN 

TUGAS KADER PEMBANGUNAN MANUSIA (KPM) DALAM 

MELAKSANAKAN PEMETAAN SOSIAL DAN PENDATAAN  

1000 HPK DI KECAMATAN CIKULUR, KABUPATEN LEBAK 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk  

Memperoleh Gelar Sarjana Gizi 

 

OLEH  

FATMAH AULIA HASAN 

1605025010 

 

 

PROGRAM STUDI GIZI 

FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN 

UIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2020  

perpus fikes uhamka
Sticky Note
Silahkan klik atau lihat bookmark untuk melihat per bab.



vi 
 

 

 

 

 

 

Studi Evaluasi Pemahaman..., Fatmah Aulia Hasan, FIKES, 2020.



vii 
 

 

 

 

 

 

Studi Evaluasi Pemahaman..., Fatmah Aulia Hasan, FIKES, 2020.



xii 
 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN 

PROGRAM SARJANA GIZI  

 

Skripsi, Desember 2020 

 

Fatmah Aulia Hasan,  

 

“Studi Evaluasi Pemahaman Stunting, Peran dan Tugas Kader 

Pembangunan Manusia (KPM) dalam Melaksanakan Pemetaan Sosial dan 

Pendataan  1000 HPK di Kecamatan Cikulur, Kabupaten Lebak” 

 

xxiii + 123 halaman, 21 tabel, 4 gambar + 15 lampiran  

 

ABSTRAK 

Salah satu upaya penanganan stunting adalah berfokus pada mobilisasi 

KPM dalam pelaksanaan penanganan stunting di tingkat Desa. Kader 

Pembangunan Manusia (KPM) adalah salah satu tonggak utama pelaksana 

program konvergensi stunting di tingkat desa. Permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah pemahaman stunting, pemahaman peran dan tugas KPM 

serta capaian program pemetaan sosial dan pendataan 1000 HPK. Pendekatan 

yang dilakukan adalah kualitatif. Penentuan informan menggunakan purposive 

sampling, pengumpulan data dengan wawancara mendalam dan studi 

dokumentasi. Teknis analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan, teknik pemeriksaan dan ketepatan data dengan triangulasi. 

Pada penelitian ini, secara umum KPM dapat menyebutkan definisi, faktor 

penyebab, dampak dan periode pencegahan stunting dengan benar. Media 

informasi KPM yaitu pelatihan dan bidan. Namun, KPM memahami tugasnya 

hanya melakukan pendataan 1000 HPK. Hambatan yang dirasakan KPM adalah 

tidak adanya insentif dari desa. Seluruh KPM telah selesai melaksanakan 

pendataan tahun 2019. Pandemik Covid-19, peralihan sistem pendataan menjadi 

online, belum adanya informasi untuk melakukan pendataan menjadi alasan 

belum dilakukannya pendataan tahun 2020, selain itu KPM juga tidak melakukan 

pemetaan sosial melalui pembuatan peta desa.  

Kata Kunci : KPM, Pemahaman Stunting, Peran dan Tugas, Pemetaan Sosial dan 

Pendataan 1000 HPK 
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ABSTRACT 

 One of the measures for handling stunting is to focus on mobilizing 

KPM in handling stunting at the village level. The Human Development Cadre 

(KPM) is one of the main pillars of implementing the stunting convergence 

program at the village level. The problems studied in this study were the 

understanding of stunting, understanding the roles and duties of KPM and the 

achievements of the social mapping program and data collection of 1000 HPK. 

The approach taken is qualitative. Determination of informants using purposive 

sampling, interview data with in-depth interviews and documentation study. Data 

analysis techniques used data reduction, data presentation and data retrieval, 

checking techniques and data accuracy by triangulation. In this study, in general 

KPM can correctly state the definition, causative factors, impact and period of 

preventing stunting. KPM information media, namely training and midwives. 

However, KPM understands that its task is only to collect data on 1000 HPK. The 

obstacle that KPM feels is the absence of incentives from the village. KPM has 

completed the implementation of data collection in 2019. The Covid-19 

pandemic, the transition of the data collection system to online, the absence of 

information to conduct data collection is the reason that it has not finished data 

collection in 2020, besides that KPM also does not carry out social mapping 

through making village maps 

 

Keywords: KPM, Understanding Stunting, Roles and Tasks, Social Mapping and 

Data Collection of 1000 HPK 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Stunting dikenal sebagai kegagalan untuk tumbuh, istilah yang 

diberikan untuk gangguan pertumbuhan linear (panjang/tinggi untuk usia) 

pada tahun-tahun awal kehidupan (Unicef, 2014) (WHO, 2013). Anak dengan 

BBLR  beresiko  5,87 kali lebih tinggi mengalami stunting dibanding anak 

tidak BBLR (Atikah et all., 2015), sedangkan berdasarkan penelitian 

(Apriluana & Fikawati, 2018) anak balita Filiphina beresiko 3,82 kali lebih 

tinggi. Rumah tangga tanpa fasilitas air memiliki resiko terhadap kejadian 

stunting pada balita sebesar 5 kali (Tasnim et all., 2017). Anak yang tidak 

mendapatkan ASI eksklusif beresiko 4,643 kali lebih tinggi untuk terkena 

stunting dan pendapatan keluarga yang rendah juga memiliki resiko 3,250 

untuk terkena stunting (Nadhiroh & Khoirun, 2015). Pola asuh pemberian 

makan yang tidak baik beresiko 8,07 lebih tinggi (Widyaningsih & 

Anantanyu, 2018), penyakit infeksi pada balita yang sering mengalami diare 

berisiko 3,619 kali lebih tinggi daripada balita yang jarang mengalami diare 

(Desyanti & Triska, 2017). 

Pada tahun 2018 sebanyak 149 juta anak dengan prevalensi sebesar 

21,9%  di dunia menderita stunting (WHO, 2015). Prevalensi stunting 

Indonesia menempati peringkat kedua tertinggi setelah Kamboja (international 

Food Policy Research Institute, 2014) (Umi, 2018). Berdasarkan data 

(Riskesdas, 2018) 30,8% anak di Indonesia mengalami stunting,  angka ini 

tetap tinggi jika dibandingkan dengan target RPJMN 2019, yaitu 28% (BPPN, 

2014). 

Anak-anak yang mengalami stunting berakibat terhadap kemampuan 

berfikir, prestasi dan pendidikan yang lebih rendah (Rakotomanana et all., 

2016) sehingga dapat menghambat pertumbuhan ekonomi, menciptakan 

kemiskinan antar generasi dan memperburuk kesenjangan (Ginna & Siska, 

2019).  Kegagalan pertumbuhan ini menimbulkan dampak kesehatan jangka 

panjang, salah satunya meningkatkan prevalensi penyakit tidak menular dan 

kronis  (Bates et al., 2017) (Prentice, 2018). 
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Faktor penyebab stunting yang multidimensi dan tidak hanya 

disebabkan oleh  faktor  gizi  buruk  yang  dialami  oleh ibu  hamil  maupun  

anak  balita (Rini & Jeki, 2019) menuntut adanya upaya percepatan 

penanganan stunting melalui kerjasama lintas sektor dan lintas program 

(Hitziger et all., 2018) (Promosi Kesehatan Dan Ilmu Ilmu Perilaku, 2007). 

Upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah dalam penanganan stunting yaitu 

pembuatan kebijakan Strategi Nasional Percepatan Pencegahan Stunting, salah 

satunya melalui konvergensi program pusat, daerah dan desa yang dinilai 

efektif dalam perencanaan percepatan penanganan stunting apabila terjadi 

konvergensi di tingkat Desa (TNP2K, n.d.). Untuk memastikan konvergensi 

percepatan pencegahan stunting tercapai secara efektif dan efisien, dilakukan 

8 Aksi Konvergensi/Aksi Integrasi, dari 8 aksi yang telah dirumuskan, aksi 

konvergensi ke 5 yaitu pembinaan Kader Pembangunan Manusia (KPM) 

dianggap paling penting dilakukan di desa (TNP2K, n.d.).  

Kader merupakan salah satu peran yang memiliki pengaruh besar 

dalam upaya percepatan penanganan stunting (Promosi Kesehatan Dan Ilmu 

Ilmu Perilaku, 2007) (Sarweni & Hargono, 2017).  Kader memiliki peran       

membantu masyarakat untuk mengurangi  masalah gizi,   semakin tinggi peran 

kader, semakin tinggi juga angka penurunan permasalahan  gizi balita 

(Wijayanti & Fauziah, 2019). Ketika pelayanan yang diberikan kader 

mendapat perhatian dari masyarakat akan menimbulkan pengaruh yang positif 

terhadap kepedulian dan partisipasi masyarakat. Kader diharapkan memiliki 

peran yang aktif pada kegiatan promotif dan preventif sehingga mampu 

menjadi pendorong, motivator dan penyuluh masyarakat (Ginna & Siska, 

2019). Terdapat 6 tahapan kegiatan yang harus dilakukan oleh Kader 

Pembangunan Manusia (KPM) dalam melaksanakan program intervensi 

stunting, salah satunya pemetaan sosial dan pendataan 1000 HPK, dimana 

tahap ini adalah awal yang penting dalam perumusan kebijakan yang akan 

diambil oleh desa (Kementerian Desa, 2018). 

Penelitian yang dilakukan  (Johanes et all., 2017) membuktikan bahwa 

perilaku atau program sangat membutuhkan pemahaman yang baik. 

Pemahaman didapatkan dari pengetahuan sehari-hari dan  diharapkan menjadi 
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faktor perubahan  pola fikir (Shari et all., 2016). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat pemahaman stunting belum dilakukan pada 

semua pemegang kepentingan yang terlibat dalam permasalahan stunting,  

yang sering dilakukan adalah pemahaman kepada pengasuh atau orangtua, 

salah satunya penelitian yang dilakukan di Bangladesh oleh (Hossain et al., 

2018) tentang pemahaman stunting yang dilihat kepada pihak pengasuh. 

Dalam suatu penelitian membuktikan bahwa terdapat tenaga kesehatan 

atau pelaksana program yang masih belum ,memahami bahkan mengetahui 

informasi stunting, hal  ini berbeda sekali  dengan   upaya pemerintah   yang 

telah   banyak   membuat kebijakan    dan    mengeluarkan   anggaran dana 

yang    tidak     sedikit     untuk     pelaksanaan program penanggulangan 

stunting (Rini & Jeki, 2019). 

Kabupaten Lebak adalah salah satu wilayah lokus stunting karena 

prevalensi stuntingnya lebih tinggi dari angka nasional, yaitu sebesar 38,1 % 

(Menko Pembangunan Manusia dan Kebudayaan, TNP2K, Kemenkes, 2018). 

Setiap Desa sudah membentuk KPM dan sudah diberikan pelatihan, akan 

tetapi belum dilakukan evaluasi pemahaman stunting, peran dan tugas serta 

capaian kerja yang sudah dilakukan kepada KPM.   

 

B. Rumusan Masalah  

Tingginya prevalensi stunting di Indonesia menyebabkan terbentuknya 

komitmen bersama untuk menurunkan prevalensi stunting melalui program 

intervensi penanganan percepatan penanggulangan stunting dengan 

memfokuskan pada wilayah yang lokus stunting. Salah satu kebijakan 

pemerintah dalam penanganan stunting ini adalah diharuskannya 

pembentukkan Kader Pembangunan Manusia (KPM) sebagai pelaksana 

program intervensi ditingkat desa. Terdapat 6 tahapan kegiatan yang harus 

dilakukan KPM, salah satunya pemetaan sosial dan pendataan 1000 HPK.  

Pemerintah belum melakukan monitoring evaluasi terhadap pelaksanaan 

pemetaan sosial dan pendataan 1000 HPK, sehingga belum diketahui apakah 

pelaksanaan program  sudah sesuai atau belum. 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Menganalisis capaian kerja Kader Pembangunan Manusia (KPM) 

dalam melaksanakan pemetaan sosial dan pendataan 1000 HPK 

berdasarkan tingkat pemahaman stunting dan pemahaman peran serta 

tugas. 

2. Tujuan Khusus  

a. Mengidentifikasi pemahaman stunting Kader Pembangunan 

Manusia (KPM) di Kecamatan Cikulur, Kabupaten Lebak. 

b. Mengidentifikasi pemahaman peran dan tugas Kader Pembangunan 

Manusia (KPM) dalam program intervensi stunting tingkat desa di 

Kecamatan Cikulur, Kabupaten Lebak. 

c. Mengidentifikasi pemetaan sosial dan pendataan 1000 HPK yang 

sudah dilakukan oleh Kader Pembangunan Manusia (KPM). 

d. Menganalisis Pemahaman stunting Kader Pembangunan Manusia 

(KPM) di Kecamatan Cikulur, Kabupaten Lebak  

e. Menganalisis pemetaan sosial dan pendataan 1000 HPK yang 

sudah dilakukan oleh Kader Pembangunan Manusia (KPM) di 

Kecamatan Cikulur, Kabupaten Lebak 

f. Menganalisis bagaimana tingkat pemahaman Kader Pembangunan 

Manusia (KPM) dikaitkan dengan capaian program pemetaan 

sosial dan pendataan 1000 HPK yang dilakukan secara kualitatif.  

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Kabupaten Lebak  

Memberikan gambaran kepada pemerintah kabupaten Lebak 

tentang tingkat pemahaman stunting, peran dan tugas serta capaian kinerja 

yang sudah dilakukan KPM dalam program pemetaan sosial dan 

pendataan 1000 HPK, sehingga bisa dijadikan sebagai evaluasi program 

serta dasar dalam pembuatan kebijakan atau program selanjutnya. 
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2. Peneliti 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah kajian teoritis dan 

dapat menambah wawasan serta informasi dalam kajian ilmu gizi. 

 

3. Kader Pembangunan Manusia  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan 

evaluasi dalam pelaksanaan intervensi penanganan stunting kedepannya 

bagi Kader Pembangunan Manusia. 

 

E. Ruang Lingkup  

Tingkat pemahaman yang akan dianalisis adalah pemahaman 

stunting, peran dan tugas sebagai KPM serta capaian kerja yang telah 

dilakukan dalam tahap pemetaan sosial dan pendataan 1000 HPK, 

dikarenakan pemerintah belum melakukan evaluasi terhadap kinerja KPM, 

sehingga hasil penelitian juga dapat digunakan sebagai evaluasi serta dasar 

penentuan kebijakan lainnya. Penelitian dilakukan kepada Kader 

Pembangunan Manusia (KPM) sebagai informan utama dan Tim Pelaksana 

Inovasi Desa (TPID) serta Tenaga Ahli Pelayanan Sosial Dasar (TAPSD) 

sebagai informan pendukung. Waktu dilaksanakannya penelitian dimulai 

pada tanggal 19 Oktober 2020 sampai 29 Oktober 2020, bertempat di 

Kecamatan Cikulur Kabupaten Lebak. Teknik pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam dan studi dokumentasi. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah panduan wawancara, alat perekam suara, catatan lapangan 

serta dokumentasi berupa laporan pendataan konvergensi stunting tingkat 

desa tahun 2019. 
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